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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara pola asuh dan temperamen pada anak pra-sekolah di Graha 

Mustika Cileungsi.  

b) H1 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh otoritarian dan 

temperamen anak (surgency/extraversion). 

c) H2 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh otoritarian dan 

temperamen anak (negative affectivity). 

d) H3 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh otoritarian dan 

temperamen anak (effortful control). 

e) H4 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh permisif dan 

temperamen anak (surgency/extraversion). 
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f) H5 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan secara negatif antara pola asuh permisif dan 

temperamen anak (negative affectivity). 

g) H6 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh permisif dan 

temperamen anak (effortful control). 

h) H7 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh otoritatif dan 

temperamen anak (surgency/extraversion). 

i) H8 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan secara negatif antara pola asuh otoritatif dan 

temperamen anak (negative affectivity). 

j) H9 diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan secara positif antara pola asuh otoritatif dan 

temperamen anak (effortful control). 

 

5.2. Saran 

1) Disarankan menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh 

informasi secara mendalam mengenai temperamen pada anak pra-

sekolah. 
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2) Jika pada penelitian selanjutnya ingin meneliti dengan tema yang sama, 

disarankan untuk menambahkan faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi pola asuh dan temperamen pada anak pra-sekolah. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menyadari terdapat keterbatasan dalam proses 

pelaksanaan penelitian, diantaranya; 

1) Terdapat kesulitan dalam mencari beberapa teori, terutama teori anak 

pra-sekolah dengan rentang usia 3-8 tahun. 

2) Mengukur temperamen yang mirip variabel laten cukup subyektif atau 

sulit untuk dilakukan.  
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